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 Abstract: The existence of Medium, Small and Micro Enterprises 
(MSMEs) in Indonesia has a big role in building the people's economy. 
So that micro entrepreneurs need to keep up with the times in developing 
their business. For this reason, knowledge of business actors is needed 
in forming the characteristics of the business they have, not only from 
product innovation but the physical condition and quality of a product 
needs to be developed so that buyers have a good visual of the product 
to be sold. Kerupuk Kedelai dan Bawang “Spesial” is one of the UMKM 
that needs to build product branding in order to compete in a wider 
market share. The activity process takes place using interview and 
observation methods at the location where it was made directly. Based 
on the observation results, it was found that these MSMEs need to 
remake the logo and product packaging to make it more attractive. The 
process of making logos and product packaging is assisted directly by 
the community service team by consulting directly with business owners. 
The creation of a logo and product packaging is the first step of Kerupuk 
Kedelai dan Bawang “Spesial” in building business branding to 
compete in the market. 
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Abstrak 

Keberadaan Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro (UMKM) di Indonesia memiliki peran besar dalam membangun 
ekonomi rakyat. Sehingga pelaku usaha mikro perlu mengikuti perkembangan jaman dalam mengembangkan 
usahanya. Untuk itu diperlukannya pengetahuan pelaku usaha dalam membentuk ciri khas dari usaha yang mereka 
miliki, tidak hanya dari inovasi produk namun keadaan fisik dan kualitas dari suatu produk perlu dikembangkan 
hingga pembeli memiliki visual yang baik terhadap produk yang akan dijual. UMKM Kerupuk Kedelai dan 
Bawang “Spesial” merupakan salah satu UMKM yang perlu membangun branding produk agar dapat bersaing di 
pangsa pasar yang lebih luas. Proses kegiatan berlangsung dengan menggunakan metode wawancara dan 
observasi di lokasi pembuatannya langsung. Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa UMKM ini perlu 
membuat ulang logo dan kemasan produk agar lebih menarik. Proses pembuatan logo dan kemasan produk dibantu 
langsung oleh tim pengabdian masyarakat dengan melakukan konsultasi langsung kepada pemilik usaha. 
Pembuatan logo dan kemasan produk ini merupakan langkah awal dari UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang 
“Spesial” dalam membangun branding usaha dalam bersaing di pasar.  
 
Kata kunci: Logo, Branding, UMKM, Kemasan Produk, Personal Branding 
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PENDAHULUAN  

  Keberadaan Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro (UMKM) di Indonesia memiliki 

peranan dalam membangun ekonomi kerakyatan dan di dukung penuh oleh Presiden RI untuk 

melakukan pengembangan lebih lanjut (Tjahjono, 2021; Tjahjono, Mashud, & Suaedi, 2022). 

Berdasarkan data perkembangan UMKM pada siaran pers Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia, peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan 

perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Unit 

ini terdisir dari kontribusi pada PDB yang mencapai nilai 60,5% dan juga terhadap penyerapan 

tenaga kerja sebesar 96,9% dari total tenaga kerja nasional (ekon.go.id, 2022). Dari angka yang 

disebutkan, besar peranan UMKM dalam membangun perekonomian Indonesia (Feby et al., 

2023; Mas’udah, Achmad, Chayani, Multazam, & Putra, 2021). 

  Di era modern kini, banyak UMKM yang telah tumbuh dan berkembang mengikuti 

perkembangan jaman, salah satunya di daerah Kota Blitar yang memiliki berbagai program 

penguatan ekonomi rakyat (Achmad, Triana, Arum, Agustina, & Haq, 2023). Setelah diterpa 

pandemi COVID-19, banyak dari pelaku UMKM mulai memutar otak untuk memperluas 

jangkauan pasar mereka. Hal ini dimulai dengan pemanfaatan digital marketing dengan 

mempelajari penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. Digital marketing 

memberikan dampak yang besar kepada para pelaku UMKM (Mas’udah et al., 2022; 

Tranggono, Musicasari, & Achmad, 2021), namun para pelaku UMKM masih harus belajar 

terkait cara memasarkan produk mereka kepada sasaran pasarnya (Hayati, Friantin, & Putri, 

2023). Hal yang perlu diperhatikan dalam memasarkan produk melalui media sosial adalah 

banyaknya penjual yang memiliki produk sama sebagaimana penjual lainnya (Achmad, 

Tranggono, Winarno, Andarini, & Mas’udah, 2022). Sehingga persaingan penjualan di dunia 

virtual sangat tinggi, terlebih orang secara bebas memilili akun toko penjual online (Achmad, 

2022; Drury, 2008; Rochmana et al., 2022). Penjual harus pintar membangun citra produk yang 

mereka jual dengan menjelasakan kelebihan dan ciri khas apa yang dimiliki dari produk yang 

mereka jual. Pelaku UMKM perlu sadar pentingnya membangun branding yang bersifat 

personal, memiliki keunikan atau perbedaan signifikan dibandingkan produk lain, agar dapat 

bersaing (Achmad & Melani, 2022; Fatimatuzzahro & Achmad, 2022). 

  Personal branding adalah startegi untuk membentuk citra diri suatu usaha agar 

masyarakat dapat memberikan penialaian mereka terhadap produk yang akan dibeli (Hayati et 

al., 2023). Di Kota Blitar, khususnya di Kelurahan Bendo memiliki produk unggulan yaitu 

salah satunya produk olahan kerupuk kedelai. Pengrajin kerupuk kedelai di Kelurahan Bendo 

tersebar di beberapa RT. Namun terdapat salah satu pembuat kerupuk kedelai yang lebih 
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dikenal masyarakat yaitu Kerupuk Kedelai dan Bawang Spesial “Berkah” milik Ibu Yunani. 

UMKM milik Ibu Yunani ini telah memiliki personal branding sendiri terlihat dari produk 

beliauu yang telah dikenal oleh masyarakat sekitar. Namun, perlu di dukung dengan elemen 

lain agar pembentukan personal branding dari UMKM ini lebih dikenal masyarakat lain. 

  Tim pengabdian masyarakat melakukan diskusi terkait hal ini, dan didapat startegi 

dalam membangun personal branding dari UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang Spesial 

“Berkah” ini ialah melakukan re-branding logo dan mendesain kemasan ulang. Logo dan 

kemasan pada suatu produk adalah alat identitas produk dan usaha untuk dikenalkan ke 

masyarakat (Talakua et al., 2022). Dalam pembuatan logo dan kemasan yang menarik, ada 

beberapa unsur dasar grafis yang perlu diperhatikan seperti warna, tipografi, skala dan tata 

letak, dan lain-lain secara keseluruhan harus memiliki proporsi yang seimbang dan tepat 

(Hananto, 2019). Pengembangan logo pada UMKM memiliki dampak pada nilai jual produk. 

Karena dalam komponen logo dapat membantu pembeli dalam melakukan visual terkait produk 

yang akan dibeli, selain itu juga membangun brand awarness bagi konsumen sehingga dapat 

membedakan produk dari toko yang berbeda (Ainun, Maming, & Wahida, 2023). 

  Selain logo, pembuatan kemasan juga dapat menjadi identitas dari suatu produk. 

Kemasan produk biasanya didefinisikan sebagai bagian terluar yang melindungi produk dari 

berbagai keadaan yang dapat mengurangi kualitas dari produk yang dijual. Kemasan tidak 

hanya berperan dalam melindungi produk, namun kemasan juga memiliki kelebihan dalam 

membentuk image/citra dari suatu brand. Kemasan produk akan di desain sedemikian rupa 

dengan unsur grafis dasar yang memilik proporsi seimbang dan tepat agar pandangan terhadap 

suatu isi di dalam kemasan tersebut memiliki nilai lebih di mata konsumen (Hananto, 2019).  

  Dari penjelasan keadaan diatas dan perbincangan dengan mitra maka dapat dirumuskan 

permasalahan 1) UMKM masih belum memiliki logo sebagai identitas usaha yang dimiliki, 2) 

UMKM masih belum memaksimalkan desain kemasan yang menarik untuk menarik minat 

konsumen. 

  Sehingga tim pengabdian masyarakat melakukan sosialisasi terhadap UMKM Kerupuk 

Kedelai dan Bawang Spesial “Berkah” terkait pentingnya membangun personal branding dan 

melakukan pendampingan dengan membuat logo dan desain kemasan produk yang dapat 

meningkatkan nilai jual produk. 
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METODE PENELITIAN  

  Metode yang digunakan dalam melakukan pengabdian pada UMKM Kerupuk Kedelai 

dan Bawang Spesial “Berkah” adalah observasi dan wawancara (Achmad, 2009; Achmad, 

Wuryandari, Wardhani, & Tamrin, 2022; Wardhani et al., 2022). Kemudian dilakukan 

sosialisasi dan pendampingan pembuatan logo dan kemasan produk.  

a. Observasi dan wawancara dengan UMKM: pada kegiatan ini tim pengabdian masyarakat 

mendatangi kediaman Ibu Yunani untuk mengumpulkan data terkait kendala yang 

dihadapi pemilik usaha selama menjalankan usaha. Sehingga mendapat kendala dimana 

tidak adanya logo produk dan kemasan produk yang kurang menarik. Tim pengabdian 

masyarakat melakukan kesepakatan dengan Ibu Yunani untuk melakukan pendampingan 

pembuatan logo dan desain kemasan produk 

b. Sosialisasi pentingnya personal branding: tim pengabdian masyarakat melakukan 

pemberian materi terkait pentingnya membangun personal branding kepada karyawan 

UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang “Berkah”. Hal ini dilakukan untuk mengedukasi 

pemilik usaha dan karyawan agar membangun image dari UMKM sehingga bisa dikenal 

masyarakat luas. 

c. Pendampingan pembuatan logo : pada kegiatan ini, tim pengabdian masyarakat membuat 

logo melalui aplikasi photoshop dan alat pen-table. Kemudian logo yang telah di desain 

akan ditunjukan kepada Ibu Yunani untuk memberikan koreksi mulai dari elemen yang 

kurang, warna, dan bentuk logo. Logo yang telah dibuat akan di daftarkan HKI (Hak 

Kekayaan Intelektual) 

d. Pendampingan desain kemasan produk : pada kegiatan ini, tim pengabdian masyarakat 

memberikan referensi kemasan kepada Ibu Yunani yang kemudian diberi stiker logo pada 

bagian depan kemasannya. 

 Setelah proses pemaparan materi akan dilanjut dengan proses tanya jawab dari peserta 

dan pemberian pertanyaan kepada peserta guna mengetahui sampai sejauh mana pemahaman 

peserta terakait pentingnya membangun personal branding pada suatu usaha. 

 Dalam proses pembuatan logo dan kemasan produk kemasan, dilakukan bersama-sama 

dengan pemilik usaha. Ketika pemaparan, tim pengabdian masyarakat akan menjelaskan 

bagaimana proses pembuatan logo melalui aplikasi yang digunakan. Kemudian diberi edukasi 

singkat terkait pembuatan logo secara sederhana namun tetap memperhatikan komposisi yang 

seimbang dari sebuah logo. Selain itu, tim pengabdian masyarakat juga memberikan edukasi 

singkat terkait pemilihan kemasan produk yang dapat menarik minat pelanggan. Dalam proses 
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edukasi ini, pemilik usaha juga akan diberikan kesempatan dalam menyampaikan pendapatnya 

terkait pertimbangan apa saja sebelum menerapkan pembuatan logo dan pembuatan kemasan 

produk ke dalam usaha beliau.  

 Tim pengabdian masyarakat memiliki keinginan untuk menyadarkan para pelaku usaha 

mikro untuk membangun branding dari produk yang dijual. Hal ini tidak hanya menguntungkan 

pihak pemilik usaha melainkan bagi pelanggan juga. Karena dengan adanya branding produk, 

pelanggan dapat membangun brand awarness sebelum membeli barang. Karena kejadian 

dilapangan memperlihatkan bahwa produk yang dijual dari toko lainnya memiliki keasamaan, 

namun mereka tidak memberikan informasi bahwa ada ciri khas tersendiri dari produk yang 

dibuat. sehingga perlunya diberikan edukasi terkait bagaimana membangun branding produk 

pada UMKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Dalam proses pembuatan logo milik UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang “Berkah”, 

tim pengabdian masyarakat melakukan observasi terlebih dahulu terkait makna apa yang akan 

diangkat dalam logo tersebut. Dalam proses ini, dilakukan bersama dengan Ibu Yunani selaku 

pemilik UMKM. Dalam beberapa jurnal menjelaskan bahwa logo adalah representasi grafis 

dari identitas merk dalam bentuk ideogram, simbol, ikon, atau lambang. Hal utama dan yang 

dapat diamati secara fisik oleh konsumen ialah logo. Sehingga keberadaan logo yang baik dan 

akurat akan merepresentasikan karakteristik tersendiri dari produk yang dijual. (Ainun et al., 

2023) 

  UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang “Berkah” merupakan pelopor pertama dari 

produksi kerupuk dengan bahan dasar kedelai. Ibu Yunani selaku pemilik UMKM memiliki 

keinginan besar dalam mengembangkan produk ini menjadi produk unggulan dari Kelurahan 

Bendo. Namun karena kurangnya strategi pemasaran yang dilakukan, produk ini hanya 

diketahui oleh beberapa masyarakat. Selain itu, dari logo dan kemasan yang disajikan bisa 

dibilang kurang menarik. Sehingga disinilah peran tim pengabdian masyarakat untuk 

membantu UMKM ini dalam melakukan desain ulang logo dan kemasannya.  
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Gambar 1. Logo pertama  

  Proses pembuatan logo dilakukan dengan menggunakan media aplikasi photoshop dan 

alat pen-tablet. Berikut penjelasan makna dan beberapa perubahan dari logo baru milik UMKM 

Kerupuk Kedelai dan Bawang “Berkah” 

 

Gambar 2. Desain Logo Baru 

 Penulisan “BERKAH”: dibuat dengan ditulis menggunakan alat pen-table. 

Sehingga penulisan ini dilakukan tidak berdasarkan dari font yang sudah ada. 

Tujuannya agar nama dari brand lebih terlihat 

 Pita melengkung: memiliki makna kreativitas dan inovasi dalam membuat 

sebuah produk yaitu kerupuk kedelai dan bawang yang berkualitas 

 Tagline: makna dari tagline bergizi dan renyah! Adalah produk kerupuk kedelai 

sendiri mengandung kedelai dan tepung terigu yang memiliki kandungan yang 

baik baik tubuh. Selain itu produk kerupuk kedelai dan bawang ini memiliki cita 

rasa yang gurih dan bertekstur renyah. 

 Pemilihan warna pada logo: 

 Warna hijau = bermakna kesehatan, karena produk ini memiliki kualitas 

yang baik dan memiliki kandungan yang baik 

 Warna coklat = bermakna kesederhanaan dan alami, karena bahan dasar 

dari produk kerupuk ini menggunakan alami yang berkualitas  
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 Warna kunig = bermakna optimis, karena UMKM ini memiliki optimisme 

dalam mengembangkan produknya 

 Warna merah = bermakna keberanian dan rasa semangat, karena UMKM 

ini akan selalui berinovasi dalam menciptakan produk yang berkualitas 

bagi para konsumen. 

 Logo yang telah dibuat nantinya akan dijadikan sebagai stiker kemasan agar dapat 

menarik minat pembeli nantinya. Dalam stiker kemasan akan ditambahkan beberapa elemen 

seperti nomor legalitas P-IRT, kolom netto, logo halal, kolom tanggal kadaluarsa, lokasi 

produksi, komposisi, instruksi, tagline, dan juga logo. Hal ini dilakukan agar konsumen 

mendapatkan informasi terkait produk yang nantinya akan dibeli. 

 Selain pembuatan logo, tim pengabdian masyarakat juga membantu dalam pembuatan 

kemasan produk. Selama UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang “Berkah” berdiri, mereka 

hanya menjualkan produk kerupuk dengan jumlah yang banyak yaitu sekitar 1 kg. Sehingga 

banyak dari konsumen yang ingin membeli produk hanya untuk mencoba dan solusi yang 

diberikan kepada pemilik usaha yaitu menyediakan produk dengan berat yang tidak terlalu 

banyak. Kami memberikan inovasi untuk menyediakan produk yang lebih minimalis sehingga 

konsumen dapat mencoba dengan jumlah yang tidak terlalu banyak sebelum melakukan 

pembelian produk lagi. Setelah melakukan sesi diskusi dan wawancara, kemasan produk yang 

disetujui oleh Ibu Yunani adalah plastik dengan adanya tali di bagian atas untuk memudahkan 

konsumen membawanya. Kemudian di bagian depan kemasan akan diberi stiker kemasan dari 

desain yang sudah dibuatkan. 

 Pembuatan kemasan produk untuk UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang “Berkah” 

dilakukan dengan pembuatan mockup melalui beberapa aplikasi yang ada. Kemudian tim 

pengabdian masyarakat memikirkan konsep kemasan yang sederhana namun tetap menarik 

perhatian pembeli. Dalam membuat desain kemasan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

seperti bentuk kemasan yang nantinya mudah dibawa kemana-mana, komposisi gambar dan 

tulisan yang seimbang, dan pemilihan bahan yang tepat. Pembuatan kemasan produk ini tidak 

akan menghilangkan esensi dari kemasan itu sendiri yaitu melindungi kualitas produk hingga 

sampai ke tangan pelanggan. Namun diperlukannya desain yang menarik untuk meningkatkan 

nilai jual produk. 



 
Membangun Personal Branding Pada UMKM Kerupuk  

Kedelai “Berkah” Melalui Pembuatan Logo dan Kemasan 

72        JIPM - VOLUME 2, NO. 1, FEBRUARI 2024  

 

Gambar 3. Mockup Desain Kemasan Produk 

 

Gambar 4. Kemasan Produk  

  Selama program ini berjalan, tim pengabdian masyarakat mendapatkan hal baru bahwa 

masih banyak usaha kecil yang masih belum menerapkan pembangun personal branding dari 

usaha yang mereka miliki. Kebanyakan pemilik usaha hanya melakukan inovasi terkait produk 

yang mereka buat dengan memanfaatkan bahan dasar yang ada kemudian dikombinasi dengan 

produk yang sudah ada. Namun kenyataan dilapangan banyak pemilik usaha yang belum 

memahami bahwa membangun ciri khas usaha tidak hanya melalui inovasi produk, bisa juga 

dari perlakuan karyawan terhadap calon pembeli, keadaan fisik produk yang unik, platform 

penjualan yang mudah dijangkau dan lain sebagainya. 

  Menurut (Ainun et al., 2023), UMKM sangat perlu memperhatikan branding produk 

pada usahanya sebagai identitas dari sebuah produk. Karena dengan adanya branding produk, 

item produk yang dijual dapat membawa pembaruan dan penyesuaian baru di berbagai sektor 

UMKM. Selain itu branding produk juga dapat membantu UMKM dalam melakukan 

persaingan pasar. 

  Salah satu kegiatan pengembangan branding yang dapat dilakukan di tahap awal adalah 

pembuatan logo dan kemasan produk. Dalam jurnal (Ainun et al., 2023) menjelaskan bahwa 

pengembangan logo bagi UMKM akan memiliki dampak yang besar pada nilai jual suatu 

produk. Dalam sebuah desain logo, terdapat beberapa komponen salah satunya adalah warna 

yang dapat membangun komunikasi nonverbal kepada konsumen yang dapat digunakan dalam 
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penyampaian pesan. Sehingga dengan adanya komponen-komponen yang terdapat di logo, 

diharapkan dapat membantu pembeli dalam melakukan visual terhadap suatu produk yang akan 

dibeli dan dapat mengetahui pembeda dari produk lainnya.  

  Selain kebutuhan logo, kemasan produk juga memiliki peran penting dalam 

membangun branding produk. Pelaku usaha perlu mengetahui bahwa kemasan produk 

merupakan salah satu daya tarik bagi pembeli. Tidak banyak dari pembeli yang menilai desain 

kemasannya dahulu untuk melakukan pertimbangan dalam membeli produk. Kemasan produk 

yang menarik dapat membangun suatu keunikan yang dapat menjadi pembeda dari bisnis 

kompetitor yang lain. Pelaku usaha perlu membangun ‘cinta pada pandangan pertama’ kepada 

konsumen. Karena konsumen akan memusatkan perhatian mereka kepada kemasan yang 

menarik ketika produk sudah dipajang di etalase maupun di foto produk yang di unggah di 

laman lapak penjual. Dengan memperhatikan estetika dari kemasan produk, nilai jual produk 

akan semakin bertambah sehingga memiliki manfaat di pihak penjual dan pembeli.  

 

KESIMPULAN 

  Pemberian identitas bagi UMKM memiliki peran penting dalam membangun citra suatu 

produk. Banyak pengrajin kerupuk kedelai yang ada di Kelurahan Bendo, sehingga dalam 

proses pemasarannya mereka harus bersaing agar mendapatkan konsumen. Dengan 

membangun personal Branding suatu usaha akan memiliki keunggulan dalam pemasaran 

produknya. 

  Seperti UMKM Kerupuk Kedelai dan Bawang “Berkah”, memiliki potensi lebih dalam 

membangun citra dari usahanya. Selain karena pemilik UMKM ini adalah pelopor pertama 

dalam membangun usahanya, produk yang mereka jual juga memiliki potensi untuk menjadi 

produk unggulan. Dengan melakukan berbagai diskusi bersama UMKM ini membutuhkan 

pembuatan ulang logo dan kemasan produk. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 

konsumen agar daya belinya semakin meningkat.  

  Proses pembuatan logo dilakukan dengan melakukan diskusi bersama agar pemilik juga 

dapat memahami esensi dari pembuatan logonya. Dalam pembuatan logo juga sangat 

memperhatikan keseimbangan gambar dan tulisan agar menghasilkan logo yang baik dan 

menarik. Dengan membuat ulang logo dan kemasan produk milik UMKM Kerupuk Kedelai 

dan Bawang “Berkah”, usaha ini akan semakin mengalami peningkatan dan mampu bersaing 

di pasar. 
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